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BAGIAN I 

PENDAHULUAN 

 

Pengantar Observasi 

Young (2000) menyebutkan observasi merupakan suatu kajian yang dilakukan dengan 

proses terstruktur, direncanakan dan sistematis melalui penglihatan dan pengamatan terhadap 

objek atau gejala-gela spontan yang sedang diamati. Metode yang paling mudah dalam  

memahami gejala-gejala sosial adalah dengan proses penglihatan. Kerlinger (2003), 

menyebutkan bahwa pengamatan sehari-hari yang dilakukan seseorang tidak dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah karena tidak menggunakan prosedur pengukuranyang 

standar (tanpa aturan dan tanpa tujuan), sehingga seorang ilmuan social harus melakukan 

pengamatan terhadap perilaku manusia namun pengamatan yang terkontrol dan objektif. 

Emzir (2010) menjelaskan bahwa observasi seharusnya dilakukan dalam situasi yang 

naturalistic, observer larut dalam situasi yang realistic sehingga fokus pada kejadian, gejala, atau 

sesuatu yang sedang terjadi. Artinya objek yang sengaja diamati, tidak memiliki /sangat minimal 

sekali memiliki kesempatan untuk memanipulasi perilakunya. 

Ilmiahnyanya sebuah observasi yang dialkuakn terhadap gejala, atau kejadian tertentu dilihat 

dari tujuannya, yaitu tujuannya untuk menafsirkan, mengungkap factor penyebab, dan 

mengungkap kaidah-kaidah yang mengatur sehingga terlihat dengan jelas dinamikan dari gejala 

tersebut (2010).  Maksudnya adalah obserrvasi yang dilakukan harus bermula dari tujuan 

melakukan observasi, sehingga harus dilakukan dengan cara sistematis dan dilakukan oleh 

seseorang yang memiliki pengetahuan di bidang tersebut sehingga mengurangi bias dan mampu 

mencatat dengan akurat, mampu mengelompokkan gejala serta nmampu menyampaikan hasil 

obeservasi dengan efektif 

 


